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Abstract 
 Competence is one's ability. The better the competence of a teacher in a school then the 
achievements obtained by students will be good, so it is important that a teacher has knowledge 
and ability, especially in the formation of religious attitudes of students. The establishment of 
students' religious attitude will be more effective and efficient if a teacher has the right skills and 
strategies so that students are able to behave in accordance with religious teachings and 
virtuous. So it can be said that the success of students is determined by the competence of 
teachers owned. 
 The results showed (1) .The competence of Hindu religious teachers in the formation of 
religious attitudes of elementary school students of Sukamaju District of North Luwu Regency of 
South Sulawesi is (a) Pedagogic competence that is competence which refers to the ability of 
teachers in implementing classroom management. (B) Competence keperibadan namely 
competence that refers to the attitude and personality of teachers. (C) social competence refers 
to the teacher's ability to communicate with the school and community environment. (D) 
Professional competence refers to the ability of teachers to implement their professional attitude. 
(2). The obstacles faced in the formation of religious attitudes of the students of the Sukamaju 
Elementary School in South Luwu Regency South Sulewesi are (a) Lack of student learning 
motivation (c) lack of school facilities and infrastructure 3) lack of teaching hours at school (d) 
the influence of social environment. (3). Efforts to improve the religious attitudes of elementary 
school students in Sukamaju sub-district of North Luwu regency of South Sulawesi are (a) giving 
of school habituation (b) giving exemplary (b) establishing Pasraman 
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I. PENDAHULUAN 
Kemampuan guru dalam melaksanakan proses pendidikan sangat ditentukan oleh 
kompetensi guru tersebut dimana dikatakan kompetensi merupakan kemampuan seseorang yang 
meliuputi pengetahuan, ketrampilan, dan sikap, yang dapat diwujudkan dalam hasil kerja nyata 
yang bermanfaat bagi diri dan lingkungannya. Ketika aspek kemampuan ini saling terkait dan 
mempengaruhi satu sama lain. Kondisi fisik dan mental serta spiritual seseorang, maka tiga 
aspek ini harus dijaga pula sesuai standar yang disepakati. (Musfah 2015 : 48) 
 Kompetensi dibagi menjadi 4 bagian yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi professional. Dalam peranannya keempat 
kompetensi ini sebagai acuan guru dalam meningkatkan kemampuannya. guru dituntut tidak 
hanya mampu mengelola kelas namun juga mampu melakukan hubungan yang baik di luar 
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lingkungan sekolah oleh karena itu kompetensi penting bagi guru dalam meningkatkan kinerja 
dan kamampuan guru. 
Namun kurangnya jam mata pelajaran pendidikan Agama Hindu di sekolah menyebakan 
guru tidak mampu menyampaikan pemahaman mengenai agama dengan baik dimana siswa 
hanya memperoleh 2 jam pendidikan Agama Hindu di sekolah sehingga guru berusaha 
menerapkan strategi mengajar agar siswa mampu memahami dan mempraktekan ajaran agama 
dengan baik. dimana diketahui dengan semakin berkembangnya globalisasi memiliki pengaruh 
yang sangat besar terhadap tingkah laku dan sikap Religius siswa.  
Guru agama Hindu juga berusaha menambah jam mata pelajaran di sekolah dengan 
jalan mngambil jam muatan lokal sebagai jam mata pelajaran sehingga mampu memberikan 
pendidikan dengan jangka waktu yang lebih panjang. Di samping itu guru juga mengadakan 
Pasraman pada hari minggu guna menambah wawasan siswa dalam meninggkatkan sikap 
Religius siswa serta pemahamn siswa mengenai pendidikan Agam Hindu. 
 
II.  PEMBAHASAN 
2.1 Kompetensi Guru Agama Hindu Dalam Pembentukan Sikap Religius Siswa   Sekolah 
Dasar      
  Guru agama Hindu memberikan pelajaran kepada para siswa terutama pengetahuan 
kerohanian selain pengetahuan-pengetahuan untuk meningkatkan kesejahteraan hidup. Peran 
guru Agama Hindu dalam landasan konseptual untuk membina profesionalisme sebagai salah 
satu syarat untuk membagun sumber daya manusia yang berkualitas dan menciptakan pendidikan 
agar peserta didik dapat mengembangkan kesehatan jasmaninya, kesehatan rohaninya dengan 
moral yang tinggi dan mental yang tangguh, serta memberikan peserta didik untuk 
mengembangkan keterampilannya sampai menjadi seorang yang professional dalam 
pelaksanannya guru memiliki 4 kompetensi yang dilaksanakan yaitu Kompetensi Pedagogik. 
Kompetensi pedagogik adalah Kemampuan guru dalam pengeloalaan peserta didik sehingga 
guru mampu dapat memahami peserta didiknya  serta memahami bagaimana memberikan 
pengajaran. Kompetensi kepribadian adalah kemampuan personal yang dimiliki guru yang 
mencerminkan kepribadian seorang guru. Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efesien dengan peserta didik, sesame guru, 
orang tua/wali, dan masyarakat. Kompetensi profesional adalah kemamapuan guru dalam 
penguasaan materi secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik 
memenuhi standar kompetensi yang telah di tetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan. 
(Kurniasih 2017:64) Kompetensi sangat di perlukan bagi Guru sebagai tolak ukur mengenai 
kemampuan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar sehingga ketika guru mengalami 
kendala dalam pelaksanaan pembelajaran guru dapat dengan mudah mengatasi masalah yang 
terjadi  dan mampu mencapai tujuan yang di harapkan  
 
2.2 Kendala yang dihadapi dalam Pembentukan Sikap Religius Siswa Sekolah Dasar   
Kendala yang di hadapi yaitu kurangnya motivasi  Proses pembelajaran selalu diikuti oleh 
adanya motivasi tanpa adanya motivasi tidak mungkin kegiatan belajar dapat berjalan dengan 
baik karena motivasi merupakan dorongan jiwa seseorang agar mereka dapat menumbuhkan 
minat untuk belajar. Ada dua prinsip yang dapat di gunakan untuk meningkatkan motivasi yaitu 
motivasi di pandang sebagai suatu proses untu menentukan karakter seseorang dan motivasi 
untuk menentukan karakter seseorang dan motivasi untuk melihat petunjuk dari prilaku. Motivasi 
sebagai faktor inner (batin) berfungsi menimbulkan, mendasari, mengarahkan perbuatan belajar. 
Motivasi dapat menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan sehingga semakin besar 
motivasinya akan giat berusaha, tampak gigih, tidak mau menyerah, giat membaca buku-buku 
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untuk meningkatkan prestasinya (Ahmadi dan Supriyono 2004:8). Di samping motivasi siswa 
kurangnya kelengkapan sarana dan prasarana yang di miliki sekolah menyebakan siwa tidak 
dapat menyalurkan potensi yang di miliki siswa secara penuh dan Kurangnya jam mengajar yang 
dimiliki guru  menyebakan guru tidak dapat menyampaikan materi secara mendalam karena guru 
hanya memiliki jam mengajar 2 jam dalam satu minggu untuk setiap kelas serta peran 
lingkungan sosial siswa ikut serta mempengaruhi motivasi siswa dimana dalam penelitian yang 
telah dilakukan pengaruh sosial yang terbesar berasal dari teman bermain. Hal ini menyebabkan 
guru harus mempunyai kompetesi dalam menghadapi permasalahan yang timbul.  
 
2.3 Upaya Guru Dalam Meningkatkan Pembentukan Sikap Religius Siswa Sekolah Dasar 
Upaya yang dilakukan guru membiasakan prilaku positif tertentu dalam kehidupan sehari-
hari. Pembiasaan merupakan proses pembentukan siskap dan prilaku yang relative menetap dan 
bersifat otomatis melalui proses pembelajaran yang berulang-ulang baik di lakukan secara 
bersama-sama atau pun sendiri-sendiri.  
Guru menerapkan sistem absen bagi siswa yang pergi ke pura sehingga menjadi dorongan bagi 
siswa ketika datang ke pura dan juga menjadi penyemangat karena mendapatkan nilai lebih 
ketika mereka rajin datang ke pura. begitu juga dengan guru harus berusaha mampu datang ke 
pura karena Guru lah yang menjadi contoh siswa agar semangat datang ke pura agar tidak 
menjadi contoh ketika guru tidak datang ke pura maka para murid akan merasa kecewa dan 
menganggap bahwa guru tersebut tidak satya wacana upaya yang lain yaitu menambahkan nilai 
jika berhubungan dengan nilai biasanya siswa SD akan takut dan menjadi semangat sistem 
penilaian yang diterapkan guru adalah meskipun dia mendapat nilai 10 di kelas namun jika dia 
malas datang ke pura dan malas melakukan Tri sandhya maka nilainya akan menjadi kecil inilah 
salah satu trik guru agar siswa rajin datang ke pura dan melaksanakan persembahyangan bersama 
serta rajin melakukan Tri sandhya di rumah (Wardana,Wawancara:2 Mei 2017) Terbatasnya jam 
mata pelajaran pendidikan agama Hindu menyebakan guru mengadakan kegiatan Pasraman.  
Kata Pasraman berasal dari kata “ashram”( sering di tulis dan di baca ashram) yang artinya 
‘tempat berlangsung proses belajar mengajar atau pendidikan’. Kata asram mendapat awalan 
“pa-” dan akhiran “-an” yang maknanya sama dengan kata asram di atas. Pendidikan pasraman 
menekankan pada disiplin diri, mengembangkan aklak mulia dan sifat-sifat yang rajin, suka 
bekerja keras, pengekangan hawa nafsu dan gemar untuk menolong orang lain. Konsep 
pasraman sekarang diadopsi  dari system pendidikan Hindu jaman Veda dan hingga kini masih 
tetap terpelihara. System ashram mengembangkan hubungan yang akrab antar para guru (acarya) 
dengan para sisyanya, bagaikan dalam sebuah keluarga.(Tim penyusun, 2007:11). 
Karena kurangnya jam mengajar di sekolah sehingga guru agama Hindu mengadakan kegiatan 
Pasraman di samping sebagia jam tambahan bagi guru dalam melaksanakan tugas profesionlnya 
juga sebagai tempat bagi guru dalam meningkatkan pengetahuan siswa karena, untuk pendidikan 
agam di lingkungan keluarga sangat minim di sebabkan kesibukan orang tua yang sebagian besar 
sebagi seorang petani sehingga jarang memberikan pendidikan mengenai agama dan orang tua 
siswa menyerahkan sepenuhnya tanggung jawab mengenai pendidkan agama kepada gurunya. 
Pasraman tidak hanya sebagai tempat melaksanakan pendidikan agama namun sebagai tempat 
untuk anak-anak dalam mengesprikan dirinya dalam hal keagamaan seperti kegiatan menari yoga 
dan membuat sarana upakara hal ini sebagai strategi agar siswa tidak mudah bosan ketika belajar 
mengenai agaa dan sebai salah satu cara melestarikan budaya yang telah di wariskan oleh para 
leluhur agar tidak punah meski siwa tinggal di lingkungan dengan mayoritas tidak beragama 
Hindu. (Sudana,Wawancara:4 Mei 2017) 
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III. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil wawancara dan data yang di peroleh dalam penelitian ini maka dapat 
penulis simpulkan: 
1. Kompetensi guru agama Hindu dalam pembentukan sikap religius siswa Sekolah Dasar 
Se-kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara Sulawesi Selatan adalah 1) Kopetensi 
pedagogik yaitu kompetensi yang mengacu pada kemampuan guru dalam melaksanakan 
pengelolaan kelas seperti membuat kelompok kecil pada saat kegiatan belajar mengajar 
dan menerapkan startegi pembelajaran 2) Kompetensi keperibadan yaitu kompetensi 
yang mengacu pada sikap dan kepribadian guru seperti sikap ramah dan sopan santun 
sebagi teladan siswa 3) kompetensi sosial mengacu pada kemampuan guru dlam 
melakukan komunikasi terhadap lingkungan sekolah dan masyarakat seperti berinteraksi 
dengan siswa baik di sekolah maupun di lingkungan masyarakat 4) Kompetensi 
professional mengacu pada kemampuan guru dalam melaksanakn sikap profesionlnya, 
seperti tidak membedakan peserta didik dan mampu melaksanakn tugas dengan baik. 
2. Kendala yang dihadapi dalam pembentukan sikap Religius siswa Sekolah Dasar Se-
kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara Sulawesi Selatan adalah 1) kurangnya 
motivasi belajar siswa 2) kurangnya sarana dan prasarana sekolah 3) kurangnya jam 
mengajar di sekolah 4) pengaruh lingkungan sosial 
3. Upaya dalam meningkatkan sikap religius siswa Sekolah Dasar Se-kecamatan Sukamaju 
Kabupaten Luwu Utara Sulawesi Selatan adalah 1) pemberian pembiasaan di sekolah 2) 
pemberian keteladanan 3) mengadakan Pasraman 
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